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Kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang mengalami ketidaklancaran dalam proses pelunasannya. Hal ini disebabkan karena nasabah tidak tepat waktu dalam melunasi kreditnya. Apabila hal ini dibiarkan terus-menerus maka akan berujung pada kredit macet.


Penggolongan kredit bermasalah dapat dikategorikan seperti kredit lancar, kredit dalam perhatian khusus, kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Sedangkan NPL masuk kedalam kategori kredit kurang Lancar, kredit diragukan, dan kredit macet.


Objek penelitian dalam peanelitian ini adalah kredit bermasalah dan penanggulangannya pada bank BTN Cabang Bandung. Desain penelitian dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif. Dalam operasional variabel penulis menggunakan satu variabel yaitu variabel bebas.


Perkembangan kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) pada bank BTN mengalami fluktuasi. Namun keadaannya cenderung diatas 5%. Menurut ketetapan Bank Indonesia apabila NPL suatu bank berada dibawah 5% maka bank tersebut dinyatakan sehat, sebaliknya apabila diatas 5% maka bank tersebut dinyatakan tidak sehat. Kredit bermasalah dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu dari pihak bank, nasabah dan developer. Untuk menangani masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara pemberian surat peringatan, alih debitur, rescheduling, penerapan denda, dan pengosongan rumah.


Kesimpulan dari masalah ini adalah tingkat perkembangan NPL yang fluktuasi. Untuk menanggulangi masalah tersebut bank harus dapat meminimalisir jumlah nasabah yang menunggak.
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